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ABSTRACT 

The main problem in this study is the low learning motivation of students in the 
subject of Pancasila Education. This is due to the learning process still being one-
way and not providing enough space to foster students' motivation. As a solution, 
the PAHAT learning model was used with the support of puzzle media. This study 
employed a qualitative approach with a Classroom Action Research (CAR) design 
conducted over four meetings. The research subjects were 16 fifth-grade students 
(Class VB) at SDN Kuin Cerucuk 4 in the 2024/2025 academic year, consisting of 9 
male students and 7 female students. Data were collected using a questionnaire 
distributed to the students, resulting in qualitative data. Data analysis was carried 
out using both qualitative and quantitative approaches. The research results showed 
an increase in student motivation, from 25% in the first meeting, 50% in the second 
meeting, 75% in the third meeting, and reaching 94% in the fourth meeting. Based 
on these results, it can be concluded that the PAHAT learning model and puzzle 
media are effective in increasing students' learning motivation. Therefore, this model 
can be an alternative learning strategy to support the improvement of the quality of 
the learning process and outcomes, especially in the subject of Pancasila 
Education. 

. 
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ABSTRAK 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar siswa 
pada muatan Pendidikan Pancasila. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang 
masih bersifat satu arah dan belum memberikan ruang yang cukup untuk 
mendorong pengembangan motivasi siswa. Sebagai solusi, digunakan model 
pembelajaran PAHAT dengan dukungan media puzzle. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam 4 kalipertemuan. Subjek penelitian adalah siswa kelas VB SDN 
Kuin Cerucuk 4 Tahun Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 16 siswa, terdiri atas 9 
siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Data dikumpulkan melalui instrumen angket 
yang diberikan kepada siswa, yang menghasilkan data kualitatif. Analisis data 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan motivasi siswa, yaitu dari 25% pada 
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pertemuan I, 50% pada pertemuan II, 75% pada pertemuan III, dan meningkat 
menjadi 94% pada pertemuan IV. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran PAHAT dan media puzzle efektif dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Maka dari itu model ini dapat menjadi alternatif model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung untuk meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran, terutama pada muatan Pendidikan 
Pancasila. 
 

Kata Kunci: Motivasi, PAHAT, Puzzle 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan di abad 21 menuntut 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan 4C (Collaboration, 

Communication, Critical Thinking, dan 

Creative). Menurut Puspita (dalam 

Prihandoko et al., 2024) Pendidikan 

memegang peranan yang penting 

dalam mendorong kemajuan suatu 

negara di berbagai sektor. 

Peningkatan mutu sumber daya 

manusia erat kaitannya dengan 

efektivitas pembelajaran yang 

berkembang. Pendidikan Pancasila 

adalah mata pelajaran yang 

disampaikan secara sistematis 

melalui jenjang pendidikan, mulai dari 

tingkat pendidikan sekolah dasar 

hingga pendidikan tinggi. 

Pendidikan Pancasila ini ditujukan 

guna menumbuhkan jati diri warga 

negara yang mampu berpikir secara 

baik dan berperilaku sesuai norma. 

Pendidikan Pancasila mempunyai 

tujuan membentuk warga negara yang 

sejalan berlandaskan nilai-nilai yang 

termuat dalam Pancasila dan UUD 

1945. Mata pelajaran ini dianggap 

paling sesuai untuk menanamkan 

norma-norma perilaku yang baik 

(Prihandoko et al., 2017). 

Kurikulum Merdeka adalah 

kebijakan pendidikan oleh 

Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) Indonesia, yang 

dirancang untuk memberi kebebasan 

lebih kepada sekolah, guru, serta 

siswa untuk menyelenggarakan 

pembelajaran. Kurikulum dirancang 

untuk mengurangi beban administratif 

bagi guru, memperkuat pembelajaran 

berbasis pada karakter, kreativitas, 

keterampilan, dan membuka peluang 

bagi siswa agar berperan aktif dalam 

pembelajaran. Menurut Prihandoko et 

al., (2023) Kurikulum Merdeka 

disusun agar diimplementasikan 

secara kontekstual, menyesuaikan 

dengan kebutuhan, kondisi sekitar, 

dan target capaian. Kurikulum ini 

membuka kesempatan bagi guru agar 
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menyusun serta menciptakan ruang 

belajar yang relevan dengan gaya dan 

karakter siswa sehingga proses 

pembelajaran berjalan dengan 

edukatif dan menyenangkan 

(Prihandoko et al., 2023). 

Kondisi ideal Pendidikan 

Pancasila harus didukung dengan 

motivasi untuk mempelajari 

Pendidikan Pancasila didalamnya. 

Menurut Hazizah (dalam Prihandoko 

et al., 2024) siswa harus memiliki 

karakter yang merujuk pada kumpulan 

kemampuan berpikir, sikap, motivasi, 

perilaku, dan juga keterampilan. 

Kondisi ideal yang menunjukkan 

siswa termotivasi dalam pelajaran jika 

siswa jika materi yang diajarkan 

dianggap relevan dengan kehidupan 

mereka. Pembelajaran yang 

kontekstual membantu siswa 

memahami pentingnya menjadi warga 

negara yang baik. Jika siswa 

mempunyai motivasi yang tinggi, 

sudah seharusnya siswa mempunyai 

rasa penasaran tinggi terhadap materi 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Ditandai menanyakan benda-benda 

sekitar yang terkait dengan materi. 

Motivasi memegang peranan penting, 

sebab tanpa adanya motivasi, 

seseorang tidak akan mampu 

mengikuti proses pembelajaran 

secara optimal. Individu yang memiliki 

dorongan belajar yang tinggi dapat 

menentukan keberhasilan dalam 

belajar (Sari & Nurliyanti, 2024).  

Kondisi nyata di lapangan, 

merujuk pada temuan observasi yang 

dilakukan pada Kamis 09 Januari 

2025 menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara kondisi nyata 

di lapangan dan kondisi ideal yang 

dijelaskan oleh peneliti di atas, siswa 

memiliki motivasi belajar yang rendah 

ini ditunjukkan dengan pengisian 

angket mengenai motivasi belajar 

Pendidikan Pancasila, 56,25% siswa 

atau sebanyak 9 siswa memiliki 

motivasi yang kurang dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Hasil pengamatan di lapangan 

selaras dengan informasi yang 

diperoleh melalui wawancara pada 

hari Rabu 08 Januari 2025  rendahnya 

motivasi belajar siswa membuat 

kurang optimalnya hasil yang 

diperoleh dalam pembelajaran, beliau 

memaparkan bahwa sebagian besar 

siswa masih kurang termotivasi 

secara optimal untuk belajar secara 

mendalam, terutama dalam hal 

memahami nilai-nilai yang terkandung 

dalam materi Pendidikan Pancasila. 

Menurut Sari et al., (2024) Kurangnya 

motivasi belajar siswa terlihat dari 
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rendahnya keaktifan dalam bertanya, 

menjawab, dan berpendapat selama 

pembelajaran. Partisipasi yang tidak 

optimal ini, bila dibiarkan, akan 

berdampak negatif pada hasil belajar 

karena akan memengaruhi  hasil 

belajar siswa. Melakukan inovasi dan 

pemilihan model pembelajaran yang 

tepat diyakini mampu mengatasi 

kendala yang dihadapi. 

Model pembelajaran dapat 

diartikan sebagai kerangka kerja atau 

pendekatan yang dipakai oleh guru 

untuk merancang dan melaksanakan 

kegiatan belajar. Selain itu 

penggunaan media pembelajaran 

turut mendukung dalam pengemasan 

materi pembelajaran agar menarik 

dan mudah dipahami oleh siswa. 

Media ini dapat berupa alat fisik atau 

digital. Menurut Prihandoko et al., 

(2024) penggunaan media 

pembelajaran seperti kartu baca dan 

permainan edukatif di sekolah terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

pembelajaran. 

Guna menyelesaikan 

permasalahan tersebut, alternatif 

solusi yang dapat dilakukan yakni 

memastikan bahwa siswa tampak 

termotivasi dan menikmati proses 

belajar yang berlangsung. Menurut 

Prihandoko et al., (2020) agar 

mencapai tujuan pembelajaran, guru 

perlu memotivasi siswa melalui 

pendekatan dan strategi 

pembelajaran yang tepat. Demikian, 

pemilihan model pembelajaran yang 

tepat menjadi faktor dalam 

mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran maka sebaiknya model 

yang dipilih dapat mendorong 

keterlibatan aktif siswa. Model PAHAT 

yang diadopsi dari Problem Based 

Learning (PBL), Numbered Heads 

Together (NHT) dan Make a Match. 

Model pembelajaran PAHAT 

gabungan dari tiga jenis model 

pembelajaran yang dapat diterapkan 

di kelas sebagai upaya untuk 

memperkuat partisipasi siswa dalam 

proses belajar yang membantu 

memperkuat pemahaman dan 

meningkatkan interaksi sosial dalam 

pembelajaran. 

Model Problem Based Learning  

yakni model yang mampu 

mengembangkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah secara 

mandiri dan sistematis. Menurut 

Prihandoko et al., (2025) Problem 

Based Learning merupakan model 

yang berisi langkah-langkah proses 

belajar yang melibatkan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan nyata 

yang harus dipecahkan oleh siswa. 
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Model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) yakni 

pembelajaran berbasis kerja sama 

yang mengharuskan siswa diberi 

nomor sebagai identitas dalam 

kelompok untuk memudahkan 

partisipasi aktif dalam kelompoknya, 

sehingga masing-masing memiliki 

tanggung jawab untuk memahami 

materi dan berkontribusi dalam diskusi 

kelompok (Rahmana & Agusta, 2023). 

Model Make a Match adalah model 

model pembelaaran kooperatid yang 

memasangkan antara pertanyaan dan 

jawaban. Menurut Maharani & 

Noorhapizah (2024) model ini 

mendorong siswa untuk saling berbagi 

pengetahuan melalui diskusi yang 

lebih interaktif. Model ini juga 

berfungsi sebagai pendekatan yang 

tepat untuk membantu siswa yang 

kurang percaya diri dalam 

mengungkapkan pendapat. Dengan 

suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, siswa menjadi lebih 

antusias serta mempermudah 

pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menggunakan metode 

pendekatan kualitatif. Menurut Susilo 

et al., (2022) bahwa jenis penelitian ini 

menghasilkan data deskriptif dalam 

bentuk ungkapan verbal maupun 

tulisan yang menggambarkan perilaku 

serta tindakan orang yang diamati. 

Pelaksanaan penelitian ini 

mengacu pada jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 

4 kali pertemuan. Menurut 

(Pandiangan et al., 2020) Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yakni kegiatan 

ilmiah yang mana guru bekerja sama 

untuk meningkatkan atau 

meningkatkan proses pembelajaran 

melalui proses berulang di kelas yang 

melibatkan tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, serta 

refleksi terhadap tindakan. 

Pelaksanaan penelitian ini 

dilaksanakan di SDN Kuin Cerucuk 4. 

Subjek penelitiannya yaitu siswa kelas 

VB yang berjumlah 16 siswa terdiri 

dari 9 siswa laki-laki dan 7 siswa 

perempuan. Penelitian dilakukan pada 

siswa semester 2 tahun ajaran 

2024/2025 pada Pendidikan 

Pancasila menggunakan model 

PAHAT. 

Faktor yang diteliti antara lain 

berupa motivasi siswa diamati melalui 

teknik non tes, instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini berupa angket yang memuat 20 
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butir pernyataan, terdiri atas 10 

pernyataan positif dan 10 pernyataan 

negatif  

Data yang diambil adalah data 

kuantitatif diperoleh melalui observasi 

motivasi belajar siswa. Analisis data 

yang digunakan yaitu analisis lembar 

angket motivasi belajar siswa 

menggunakan empat alternatif pilihan 

dengan rentang 1-4 (Arikunto, 2017). 

Indikator keberhasilan motivasi 

siswa secara individu pembelajaran 

dianggap berhasil apabila siswa 

mencapai skor dalam angket pada 

rentang 65-80 dengan kriteria 

"motivasi sangat tinggi" dan rentang 

skor 50-64 dengan kriteria "motivasi 

tinggi". Adapun motivasi siswa secara 

klasikal dikatakan berhasil apabila 

memperoleh ketuntasan secara 

klasikal minimal 82% dengan kriteria 

"motivasi sangat tinggi". 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada kegiatan pendahuluan, guru 

menyampaikan salam dan 

menunjukkan perhatian dengan 

menanyakan kabar siswa, cek 

kehadiran siswa, berdo’a, 

menyanyikan lagu nasional dan 

menyiapkan siswa untuk belajar di 

dalam kelas, kemudian melakukan 

kegiatan apersepsi menyampaikan 

tujuan sekaligus memotivasi siswa 

agar menyadari pentingnya topik yang 

akan dibahas. 

Pada kegiatan inti, guru 

menyampaikan materi dan 

menampilkan PPT dengan 

permasalahan, melalui kegiatan tanya 

jawab, guru  mengajak agar siswa ikut 

dalam pemecahan masalah. Guru 

mengelompokkan siswa menjadi 4 

kelompok secara heterogen, 

kemudian membagikan nomor kepala 

kelompok. Kemudian guru membagi 

LKK pada kelompok dan menjelaskan 

petunjuk pengerjaannya, setiap 

kelompok mendiskusikan dan 

mengerjakan tugas pemecahan 

masalah. 

Guru mengarahkan setiap 

kelompok pada pemecahan masalah, 

guru disini guru berkeliling dan 

memastikan setiap anggota kelompok 

berperan aktif serta menyelesaikan 

tugas tepat waktu sesuai batas yang 

telah ditetapkan. Guru memanggil 

secara acak kelompok untuk diminta 

mempresentasikan temuan hasil 

mereka di depan kelas dengan 

anggota kelompoknya, guru 

mempersilakan kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan atau saran 

atas presentasi yang telah 

disampaikan, selanjutnya guru 
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memberikan umpan balik kepada 

siswa. 

Kegiatan berikutnya melakukan 

permainan Make a Match dibantu 

media puzzle yang dilakukan secara 

berkelompok, setiap kelompok 

mendapatkan potongan puzzle dan 

harus mencocokkan sesuai dengan 

pertanyaan dan jawaban sehingga 

membentuk suatu gambar, setelah 

selesai siswa diminta menjelaskan 

maksud dari gambar tersebut. selama 

permainan berlangsung, guru 

memantau jalannya aktivitas, 

memberikan dukungan, dan menjaga 

suasana agar tetap kondusif serta 

fokus. Ketika ada kelompok yang 

menyusun paling cepat dan tepat 

maka permainan berakhir. 

Selanjutnya guru memandu siswa 

dalam menarik kesimpulan tentang 

materi yang sudah dibahas, 

selanjutnya guru menekankan poin-

poin penting yang perlu diingat siswa 

dan memberikan kesempatan kepada 

siswa apabila ingin bertanya. 

Pada kegiatan penutup guru 

melakukan asesmen berupa soal tes 

untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam memahami 

dan menguasai materi yang telah 

diajarkan. Guru melakukan refleksi 

pada siswa, menyampaikan materi 

pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya serta mengingatkan siswa 

untuk belajar kembali di rumah dan 

menutup kelas dengan salam. 

Tabel 1 Hasil Angket Motivasi Siswa 
 

Pertemuan Persentase 
Skor 

Kriteria 

1 25% Motivasi 
Siswa 

Kurang 
Tinggi 

2 50% Motivasi 
Cukup 
Tinggi 

3 75% Motivasi 
Tinggi 

4 93% Motivasi 
Sangat 
Tinggo 

Motivasi siswa mengalami 

peningkatan karena setiap pertemuan 

peneliti selalu melakukan refleksi dan 

berupaya mengatasi kelemahan yang 

ada dalam pelaksanaan pembelajaran 

agar ke depannya siswa semakin 

terlibat dan menunjukkan keaktifan 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Menurut Agusta et al., (2024) refleksi 

berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

karena melalui refleksi guru dapat 

membangun kesadaran terhadap pola 

pikirnya sendiri, yang tercermin dalam 

upaya memperbaiki atau 

mengembangkan aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan.  

Menurut Safara & Noorhapizah 

(2024) peningkatan motivasi belajar 

siswa terjadi karena guru merancang 
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aktivitas pembelajaran yang berfokus 

pada kebutuhan dan peran aktif siswa, 

sehingga mereka bisa memperoleh 

pemahaman terhadap materi yang 

dipelajari. Hal tersebut menjadi bukti 

bahwa guru telah melakukan proses 

pembelajaran secara efektif dan 

mampu mendorong peningkatan 

aktivitas siswa sesuai tujuan yang 

ditetapkan. Menurut Prihandoko et al., 

(2024) peran guru dalam proses 

pembelajaran sangatlah penting dan 

memiliki pengaruh besar terhadap 

keberhasilannya. Guru juga 

bertanggung jawab untuk setiap 

pembelajaran untuk merancang 

proses pembelajaran agar mengalami 

peningkatan (Prihandoko et al., 2022). 

Sejalan dengan (Agusta et al., 2023) 

yang menyatakan guru bertanggung 

jawab atas semua kegiatan 

pembelajaran di kelas.  

Menurut Prijanto & Kock (dalam 

Agusta & Napisah, 2024) peran guru 

dalam mendorong keterlibatan siswa 

serta mendorong terciptanya kondisi 

kelas yang mendukung dan interaktif 

akan memfasilitasi bagi siswa untuk 

mengungkapkan pendapat serta 

meningkatkan pemahaman mereka. 

Dengan terciptanya kondisi tersebut, 

siswa akan lebih termotivasi untuk 

membangun pengetahuannya sendiri, 

mengingat siswa adalah subjek utama 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Motivasi belajar siswa tentunya 

sangat penting agar tujuan belajar 

bisa tercapai. Sejalan dengan 

(Rahman, 2024) yang 

mengungkapkan Adanya dorongan 

belajar yang tinggi selama 

pembelajaran dapat berpengaruh 

pada keberhasilan belajar siswa. 

Artinya, ketekunan yang dibarengi 

dengan motivasi yang tinggi akan 

mendorong seseorang meraih 

prestasi belajar yang optimal. 

Didukung oleh (Mangangantung et al., 

2022) yang mengungkapkan semakin 

besar dorongan belajar yang dimiliki 

siswa, semakin tinggi pula pencapaian 

hasil belajarnya. 

Motivasi belajar tidak sekedar 

memberikan stimulasi kepada siswa 

untuk mencapai tingkat pencapaian 

akademik yang tinggi, melainkan juga 

mencerminkan adanya upaya agar 

meraih tujuan pembelajaran yang 

melibatkan proses pemahaman dan 

pengembangan pengetahuan. 

Adanya motivasi belajar, siswa 

diharapkan terlibat langsung dalam 

kegiatan dan menunjukkan 

antusiasme proses pembelajaran 

yang pada akhirnya memberikan 

dampak positif terhadap daya ingat 
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mereka terhadap materi yang 

dipelajari. Kurangnya motivasi belajar 

pada siswa akan berdampak pada 

terhambatnya proses belajar, 

menurunnya semangat belajar, dan 

kurang optimalnya pencapaian tujuan 

pembelajaran..  

Motivasi diperlukan agar 

mendorong siswa agar lebih tanggap 

dalam mengamati berbagai peristiwa 

atau fenomena di sekelilingnya, 

sehingga mendorong mereka untuk 

mendalami pengetahuan lebih lanjut 

(Agusta et al., 2024). Hal ini sejalan 

dengan (Fahrudin & Ulfah, 2023) yang 

menyatakan pada kegiatan belajar 

mengajar, motivasi memegang 

peranan penting untuk 

mempertahankan dan mendorong 

semangat belajar siswa. Adanya 

motivasi belajar memberikan 

dorongan bagi siswa untuk memiliki 

semangat dalam belajar dan 

melakukan aktivitas pembelajaran 

secara maksimal sehingga hasil 

belajar siswa meningkat. Sejalan 

dengan (Hidayat et al., 2021) prestasi 

belajar siswa bergantung pada 

seberapa besar motivasi yang mereka 

miliki dalam setiap tahapan 

pembelajaran. 

Dorongan belajar yang kuat pada 

diri siswa biasanya memperlihatkan 

perilaku  melalui beberapa hal berikut: 

tampak dari adanya kesungguhan 

dalam menghadapi dan 

menyelesaikan permasalahan, 

menunjukkan ketertarikan 

mempelajari sesuatu yang baru 

karena terdorong motivasi yang kuat 

hingga menimbulkan rasa penasaran, 

rasa senang ketika menghadapi dan 

menyelesaikan tantangan, serta 

kemampuan untuk bekerja secara 

mandiri maupun bersama kelompok, 

dan berbagai indikator lainnya (Pratiwi 

et al., 2025; Mubasysyiroh & 

Novitawati, 2024). Menurut Puteri & 

Noorhapizah (2024) motivasi yang 

dimiliki siswa mempermudah mereka 

dalam memperoleh pengetahuan 

serta menumbuhkan rasa 

penghargaan dan kesenangan yang 

tulus terhadap proses belajar. 

Di samping itu, Penggunaan 

media pembelajaran yang tepat dapat 

mendukung proses belajar mengajar 

secara signifikan, sebab media 

mampu menyajikan materi pelajaran 

secara visual dan kontekstual 

sehingga membantu siswa dalam 

memahami konsep yang diajarkan 

dengan lebih mudah dan menarik 

(Alpiyatul & Noorhapizah, 2024). 

Penggunaan media pembelajaran 

yang dirancang secara menarik dan 
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menyenangkan mampu mendukung 

keterlibatan aktif dalam kegiatan 

belajar di kelas dan lebih fokus 

sehingga dapat meningkatkan 

motivasi siswa. 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas pada lingkungan pembelajaran 

siswa VB SDN Kuin Cerucuk 4 

Banjarmasin menggunakan model 

PAHAT pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila didapatkan 

kesimpulan Model PAHAT dan media 

Puzzle dapat meningkatkan motivasi 

siswa. 
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